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Avrticle Info ABSTRACT
Metode pembelajaran konvensional tidak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran. Hal
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Pendahuluan

Prestasi akademik merupakan ukuran derajat keberhasilan siswa dalam suatu mata
pelajaran setelah mendapat pengalaman belajar (Mohamadi, 2018). Banyak kriteria yang
menunjukkan prestasi akademik, salah satunya adalah kemampuan prosedural, kinerja pada tes
prestasi akademik, dan indikator prestasi kumulatif akademik (Kazemi & Ghoraishi, 2012).
Semua kriteria yang disebutkan, mewakili upaya intelektual kurang lebih mencerminkan
kapasitas intelektual seseorang. Prestasi akademik dengan nilai akademik yang baik saja, tanpa



https://doi.org/10.51574/kognitif.v2i2.654
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:srirahayuningsih@stkip-andi-matappa.ac.id
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.51574/kognitif.v2i2.654&domain=pdf
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

119
Sri Rahayuningsih, Nurasrawati, Muhammad Nurhusain

adanya retensi pengetahuan maka akan sia-sia proses belajar mengajar yang dilakukan selama
ini (Qaddumi, 2021; Olelewe et al., 2019).

Retensi merupakan kemampuan seseorang untuk mengingat kembali fakta, informasi dan
kejadian yang telah diketahui sebelumnya dan menggunakan hal tersebut sebagai sumber
informasi saat ini. Retensi juga dipandang sebagai kemampuan untuk menyimpan atau
mempertahankan apa yang dipelajari dan mampu mengingatnya ketika diperlukan (Eick, 2002).
Retensi merupakan variabel penting dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
matematika. Sehingga, prestasi ada ketika siswa mampu mempertahankan apa yang telah
dipelajarinya. Siswa yang mempelajari suatu konsep dan mudah lupa tidak akan berprestasi
dengan baik ketika berada di lingkungan kerja (Khozaei et al., 2022;Eick, 2002) Oleh karena
itu, retensi penting dalam kelangsungan pencapaian. Jika seorang siswa memperoleh skor tinggi
dalam ujian akhir tetapi skor rendah dalam tes retensi, maka mengindikasikan bahwa siswa
tersebut tidak mencatat konsep pembelajaran dalam memori jangka panjangnya (Olelewe et al.
2019).

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP YP-PGRI 4 Makassar menunjukkan
bahwa prestasi akademik siswa masih sangat rendah, khususnya dalam pembelajaran
matematika. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan siswa dalam mengingat materi
pelajaran yang diberikan guru. Siswa selama ini hanya berusaha mengingat rumus tanpa
memahami makna dari konsep yang diberikan. Oleh karena itu, peneliti berasumsi bahwa perlu
adanya perubahan proses belajar mengajar yang lebih baik. Pemilihan metode pembelajaran
yang sesuai dengan masalah selama ini dianggap perlu dipertimbangka oleh guru.

Metode pembelajaran adalah prinsip dan strategi yang digunakan guru untuk
membelajarkan siswa (Morrison et al., 2020). Efektivitas dari setiap proses pendidikan yang
berorientasi pada keterampilan sangat bergantung pada kualitas belajar mengajar (Hattie &
Donoghue, 2016). Peneliti melihat bahwa metode pembelajaran yang digunakan di SMP YP-
PGRI 4 Makassar masih melibatkan metode ceramah dan demonstarsi. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang dilakukan disekolah tersebut tidak mengedepankan pendekatan
student-centered.

Ada dua pendekatan umum pada program pendidikan, yaitu berpusat pada guru dan
berpusat pada siswa. Dalam pendekatan teacher-centered, tujuan utamanya adalah membentuk
perilaku berdasarkan model yang telah ditentukan, dimana guru memainkan peran sentral dan
esensial (Afrasiabifar et al., 2014; Laili et al., 2021; Mayana et al., 2021; Nurafni & Indrawati,
2021). Mentransfer ilmu secara langsung kepada mahasiswa dilakukan sesuai dengan materi
dan isi yang telah ditetapkan yang disajikan melalui pembelajaran dimana fakta, konsep, dan
prinsip yang lengkap dapat diajarkan secara koheren kepada siswa, secara keseluruhan mereka
menerima materi yang telah disiapkan namun tidak aktif dalam hal menemukan fakta (Ranjbar
et al., 2003). Oleh karena itu, metode pembelajaran berbasis ceramah merupakan sarana yang
tepat untuk memberikan informasi dasar serta mentransfer ilmu yang bersifat eksperimental,
sebagai metode pengajaran yang paling efektif dalam beberapa hal. Meskipun metode ini
mudah diterapkan dan hemat biaya dengan sejarah panjang dalam sistem pendidikan, metode
ini memiliki beberapa kelemahan seperti rendahnya fleksibilitas, tidak aktif, cepat lupa materi,
kelelahan, tingkat absensi yang tinggi, dan menurunkan motivasi (Afrasiabifar et al., 2014).
Penggunaan metode pembelajaran berbasis ceramah dapat menyebabkan rendahnya kualitas
pembelajaran siswa (Mohammadi et al., 2015).

Dari hasil observasi peneliti, metode pembelajaran konvensional yang selama ini
diterapkan tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berartisipasi aktif pada proses
pembelajaran, guru juga kesulitan menentukan karakteristik siswa sehingga menghambat
pembelajaran. Permasalahan tersebut menjadi pemicu rendahnya prestasi belajar matematika
siswa di SMP YP-PGRI 4 Makassar karena proses pembelajaran tidak berjalan efektif. Salah
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satu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan partisipasi kelas yang efektif adalah
penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek atau project Based Learning (PjBL). PjBL
merupakan model pembelajaran yang sistematis dan melibatkan siswa mempelajari
pengetahuan dan keterampilan melalui proses inkuiri yang terstruktur seputar pertanyaan yang
kompleks dan otentik serta produk dan tugas yang dirancang dengan cermat (Markula &
Aksela, 2022; Maskur et al., 2020; Park Rogers et al., 2011; Wilson, 2020). Inti dari
pembelajaran berbasis proyek adalah untuk menghubungkan pengalaman siswa dengan
kegiatan pembelajaran di sekolah dan untuk memfokuskan pemikiran yang lebih serius saat
siswa memperoleh pengetahuan baru.Pembelajaran berbasis proyek memiliki beberapa
keunggulan yang membuatnya menonjol di antara metode pembelajaran lainnya. Karena
mendukung pembelajaran mandiri dan terstruktur (Han et al., 2015; Lee et al., 2019), mampu
peningkatan prestasi akademik (Demircioglu et al., 2010) dan meningkatkan sikap positif
terhadap pembelajaran (Lee et al., 2019). Penerapan PjBL cocok untuk pembelajaran
matematika karena siswa membutuhkan pengetahuan konten, pemecahan masalah dan
keterampilan berpikir kreatif agar dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Untuk memastika
apakah PjBL efektif diterapkan pada siswa SMP YP-PGRI 4 Makassar, peneliti akan
melakukan perbandingan dengan melihat hasil belajar matematika siswa ketika menerapkan
model pembelajaran PjBL dan konvensional. Penelitian ini sangat penting, karena dengan
mengetahui keefektifan suatu model pembelajaran adalah langkah awal seorang guru dalam
memperbaiki kualitas pembelajaran ke arah lebih baik. Oleh karena itu, rumusan permasalahan
dalam penelitian ini adalah:

e Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui model PjBL?

e Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar melalui model Pembelajaran

Konvensionnal?
e Apakah hasil belajar matematika yang diajar melalui model PjBL lebih tinggi dibandingkan
yang diajar melalui model Pembelajaran Konvensional?

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan metode komparasi. Melibatkan
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua. Kelompok
eksperimen satu diajar dengan menggunakan model PjBL, dan kelompok eksperimen dua diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional. Penelitian ini dilaksanakan di SMP
YP-PGRI 4 Makassar pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Peneliti menggunakan
desain randomized posttest only- control group design (Nownes, 2019), dengan dua perilaku
yang berbeda, yaitu kelompok pertama sebagai kelompok eksperimen satu yang diajar dengan
model PjBL dan kelompok kedua sebagai kelompok eksperimen dua yang diajar dengan model
pembelajaran  konvensional. Setelah diberi perlakuan, maka kedua kelompok tersebut
diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar dari perlakuan yang diberikan oleh peneliti. Hasil
tes tersebut dijadikan bahan ukuran untuk membandingkan hasil belajar dari dua perlakuan
yang diberikan. Berikut disajikan Tabel. 1 desain penelitian.

Tabel. 1 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Variabel
Eksperimen satu (E1) T1 O
Eksperimen dua (E2) T O,

Keterangan:
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T1: Perlakuan dengan menggunakan model PjBL

T2: Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional.
O1: Observasi setelah perlakuan untuk kelompok eksperimen satu

O2: Observasi setelah perlakuan untuk kelompok eksperimen dua

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP YP-PGRI 4 Makassar yang
terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIlla ,VIllg, yang berjumlah keseluruhan 51 siswa. Untuk
menentukan mana yang dijadikan kelas eksperimen satu dan mana yang dijadikan kelas
eksperimen dua maka digunakan cara acak, yaitu dengan mengundi nomor kelas. Nomor kelas
yang terambil pertama dijadikan kelompok eksperimen satu dan yang terambil terakhir
dijadikan sebagai kelompok eksperimen dua.

Kedua kelompok yang dilibatkan dalam penelitian ini diberikan perlakuan yang berbeda.
Kelompok eksperimen satu perlakuan yang diberikan diajar melalui model PjBL dan kelompok
eksperimen dua diajar melalui model Pembelajaran Konvensionnal. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut:

Tabel 2. Sintaks PjBL dan Pembelajaran Konvensional

PjBL Pembelajaran Konvensional

e Guru menyampaikan topik dan mengajukan Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
pertanyaan bagaimana cara memecahkan informasi latar belakang pada pelajaran,
masalah. pentingnya dalam pelajaran, dan

mempersiapkan peserta didik untuk belajar.

e Guru memastikan setiap peserta didik dalam

kelompok memilih dan mengetahui prosedur e Guru mendemonstrasikan dengan cara yang
pembuatan  proyek/produk  yang akan benar, ataupun menyajikan informasi dengan
dihasilkan. tahap demi tahap

e Guru dan peserta didik membuat kesepakatan e Guru merencanakan serta memberikan
tentang jadwal pembuatan proyek (tahapan- bimbingan pada pelatihan awal

tahapan dan pengumpulan).
e Mengecek apakah pe serta didik sudah berhasil

e  Guru memantau keaktifanpeserta didik selama dalam melakukan tugas dengan baik dan
melaksanakan proyek, memantau realisasi memberi umpan balik.
perkembangan dan  membimbing jika
mengalami kesulitan. e Guru memberi kesempatan untuk
melaksanakan pelatihan lanjutan, dengan
e Guru berdiskusi tentang prototipe proyek, perhatian khusus pada penerapan situasi yang
memantau  Kketerlibatan  peserta  didik, lebih kompleks di kehidupan sehari-hari.

mengukur ketercapaian standar.

e  Guru membimbing proses pemaparan proyek,
menanggapi hasil, selanjutnya guru dan
peserta didik merefleksi/ kesimpulan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil belajar. Tes ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan membandingkan tingkat hasil belajar siswa terhadap
materi yang diajar dengan model PjBL dan model pembelajaran langsung. Tes hasil belajar
terdiri dari 5 nomor soal dan berbentuk (essai) serta dikembangkan sendiri oleh peneliti
berdasarkan Kisi-kisi soal. Kisi-kisi instrumen (terlampir) biasanya dibuat dalam bentuk tabel
yang berisi kompetensi dasar, materi pokok, indikator sebagai tolak ukur, nomor soal atau
nomor butir (item) merupakan pertanyaan-pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator,
bentuk soal dan bobot soal.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pemberikan tes hasil belajar kepada
dua kelompok setelah perlakuan (post-test) berdasarkan soal yang dibuat oleh peneliti sendiri,
pada hari yang sama dan waktu yang berbeda. Hasil tes yang berupa skor hasil belajar yang
digunakan sebagai data hasil penelitian soal yang digunakan menggunakan kode A dan kode
B selama tes berlangsung, siswa hanya mempersiapkan pulpen, kertas soal, kertas jawaban dan
kertas cakar yang akan dikumpul.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pemberikan tes hasil belajar kepada
dua kelompok setelah perlakuan (post—test) berdasarkan soal yang dibuat oleh peneliti sendiri,
pada hari yang sama dan waktu yang berbeda. Hasil tes yang berupa skor hasil belajar yang
digunakan sebagai data hasil penelitian soal yang digunakan menggunakan kode A dan kode
B selama tes berlangsung, siswa hanya mempersiapkan pulpen, kertas soal, kertas jawaban dan
kertas cakar yang akan dikumpul. Untuk mengolah data hasil penelitian digunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel penelitian dalam bentuk
rata-rata, varians, simpangan baku, standar deviasi, median dan modus, sedangkan statistik
inferensial digunakan menguji hipotesis penelitian. Untuk mengkategorikan hasil belajar
matematika untuk kedua perlakuan diperlakukan skala lima (Arikunto, 2019) sebagai berikut

Tabel 3. Teknik Pengkategorian

Nilai Kategori

80 -100 Sangat tinggi
66 -79 Tinggi

56 — 65 Sedang
40-55 Rendah
0-39 Sangat rendah

Sumber : Arikunto, 2019

Statistik Inferensial.

Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Dalam analisis
digunakan uji-t satu pihak yaitu pihak kanan. Sebelum melakukan analisis uji-t terlebih dahulu
dilakukan uji homogenitas untuk megetahui jenis kelompok data dengan uji F dan uji normalitas
dengan rumus Chi-kuadrat. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak.

27 _ 2(0;-&)?

hitung ~ &

Menurut Tiro (2000) ” jika ;(Zhitung < Zz(l—a,dk)
pada keadaan lain data tidak berdistribusi normal. Uji kesamaan dua variansi dimaksudkan
untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki variansi yang sama atau tidak yang akan
digunakan dalam pengujian hipotesis. Pengujian homogenitas dilakukan menggunakan uji F.
Kriteria pengujian homogenitas menurut Tiro (2000) “jika Fpitung< F(1-q, ax) Maka data
homogen dan pada keadaan lain tidak homogen

” maka data berdistribusi normal, dan

Rumus yang digunakan:
_ varians Besar

varians Kecil
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Uji Hipotesis
Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t satu pihak yaitu pihak kanan. Uji-t digunakan
untuk mengetahui apakah hasil belajar matematika yang diajar dengan model PjBL lebih tinggi
dibanding dengan model pembelajaran Konvensional.
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan rumus:

fl_fz

thitung =ﬁ
ng H + P

2
_ J(nl— Dvy2+ (np — 1) v,2

n1+n2—2

dsg

Keterangan:
dsg = nilai standar deviasi gabungan
X, = rata-rata data kelas eksperimen satu
X, = rata-rata data kelas eksperimen dua
/1= varians kelas eksperimen satu
V,= varians kelas eksperimen dua
N1 =banyak data kelas eksperimen satu
N2 =banyak data kelas eksperimen dua
Kriteria pengujian hipotesis menurut Tiro (2000) * Tolak Ho, jika thitung > t(1-a,ak),
dengan taraf signifikansi (a )= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n; + n2 - 2.

Hipotesis Statistik

Ho: p1= p2 melawan Hi: pi>pe
Keterangan:
wi= rata- rata hasil belajar yang diajar dengan menggunakan Model PjBL.

u2=rata hasil belajar yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Konvensional.
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diuraikan berdasarkan hasil analisis secara deskriptif dan inferensial
sebagai berikut:
Hasil Analisis Deskriptif
Tabel 4. Rangkuman distribusi skor hasil belajar siswa melalui penerapan PjBL

Statistik Nila Statistik
Ukuran sampel 24
Skor maksimum 95
Skor minimum 42
Jangkauan 53
Skor rata-rata 76, 13
Varians 184, 288
Standar deviasi 13, 575
Median 78,5
Modus 87

Sumber: data diolah
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Tabel 5. Distribusi frekuensi, persentase, kategori dan kriteria hasil belajar yang
diajar dengan menggunakan model PjBL

Interval nilai Kategori Frekuensi Persentase
80100 Sangat tinggi 11 45, 83%
66 - 79 Tinggi 8 33, 33%
56 - 65 Sedang 3 12,51%
40 - 55 Rendah 2 8,33%
0- 39 Sangat rendah 0 0%
Jumlah 24 100%

Tabel 6. Rangkuman distribusi skor hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran Konvensional

Statistik Nilai statistik
Ukuran sampel 27

Skor maksimum 90

Skor minimum 35

Jangkauan 55

Skor rata-rata 62,89
Varians 211,641
Standar deviasi 14, 548
Median 63

Modus 63

Sumber: data diolah

Tabel 7. Distribusi frekuensi, persentase, kategori dan kriteria hasil belajar siswa
yang diajar dengan menggunakan model PjBL

Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase
80 -100 Sangat tinggi 4 14, 82%
66 - 79 Tinggi 9 33, 33%
56 - 65 Sedang 6 22,22%
40 -55 Rendah 6 22,22%
0-39 Sangat rendah 2 7,41%
Jumlah 27 100%

Hasil Analisis Statistik Inferensial

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat. Berdasarkan
hasil analisis data kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model PjBL diperoleh
Zz(l_a'dk)z 11, 1 dan sz'tung = 4, 035. Karena sztung < Zz(l—a,dk) artinya skor hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran PjBL
berdistribusi normal. Demikian juga kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Konvensional. pada taraf signifikan o = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = 6,
diperoleh Zz(l_a,dk): 12, 6 dan »? = 5, 31. Karena sztung < Zz(l-a,dk) artinya data

hitung
skor hasil belajar yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional
berdistribusi normal.
Untuk pengujian homogenitas kedua data hasil belajar operasi aljabar digunakan uji F
yaitu membandingkan varians besar dengan varians kecil. Tujuan dari perhitungan homogenitas
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adalah untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki kemampuan yang sama. Hasil
perhitungan diperoleh Fhiwng = 1, 14. Pada taraf signifikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan
(V1, V2) = (23, 26) diperoleh F(1 — a) = 1,92. Karena Fhitung =1,14 < F(1 — @)=1,92 artinya
skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP YP-PGRI 4 Makassar yang diajar dengan
menggunakan model PjBL dan model pembelajaran Konvensional bersifat homogen. Uji
statistik dirumuskan sebagai berikut: HO : u,= u, , H1: u; > u,, dalam pengujian hipotesis ini
digunakan uji-t. Dari hasil perhitungan diperoleh  thiung = 3,346 pada taraf signifikan o =
0,05, dan dk = 49. Diperoleh tane = 1, 67 karena thitung > tranel, berarti HO ditolak dan H1 diterima.
Artinya pada tingkat kepercayaan 95% disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan model PjBL lebih tinggi dari hasil belajar dengan menggunakan
model pembelajaran Konvensional.

Diskusi

Dalam penelitian ini dilakukan perlakuan kepada kedua kelompok yaitu kelompok
eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua. Kelompok eksperimen satu adalah kelompok
yang diajar dengan menggunakan model PjBL dan kelompok eksperimen dua adalah kelompok
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Konvensional.Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
PjBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Konvensional. Selanjutnya, dari hasil uji statistik inferensial, ditemukan bahwa hasil belajar
siswa yang diajar dengan menggunakan model PjBL lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Dalam artian, Model PjBL
memberikan dampak yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan kajian analisis,
rata-rata skor hasil belajar matematika menggunakan model PjBL lebih tinggi, hal ini terjadi
karena Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, Aktif berperan
sebagai tutor sebaya lebih meningkatkan keberhasilan kelompok, Interaksi antar siswa seiring
dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat, Meningkatkan kecakapan
individu., Meningkatkan kecakapan kelompok. Dengan maksud agar proses penerimaan siswa
terhadap materi pelajaran dapat diterima secara utuh dan sempurna. Selain itu juga siswa dapat
mengalami langsung tentang apa yang sedang dipelajarinya. Menurut Mohamadi (2018)
pembelajaran berbasis proyek adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan basis
proyek menjadi tujuan utama, sehingga lebih efektif dibandingkan dengan sistem pendidikan
tradisional dan pembelajaran hafalan. Lebih lanjut Bell (2010) menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek melibatkan peserta didik dalam masalah kehidupan nyata dan
melibatkan siswa membuat pertanyaan sendiri, merencanakan belajar sendiri dan
memanfaatkan strategi yang berbeda untuk mencapai tujuan mereka. Menurut Harmer & Stokes
(2014), komponen utama PjBL adalah belajar denagan melibatkan, kolaborasi dan kerja
kelompok dampak manfaatnya bagi siswa adalah meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi
Ocak & Uluyol (2010), keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti kemampuan pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, pemikiran kritis (Thomas, 2000), dan keterampilan kerja
kelompok (Frank & Barzilai, 2004; Garcia Gonzalez & Veiga Diaz, 2015; Thomas, 2000).
Belajar dengan melakukan adalah inti dari pendekatan ini yang diakui oleh banyak peneliti
(Markula & Aksela, 2022;Diego-Mantecdn et al., 2021;Corfman & Beck, 2019).

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa dengan menggunakan model PJBL
proses belajar siswa akan lebih efektif dan memberikan hasil yang maksimal yaitu tingkat
pemahaman siswa terhadap materi akan meningkat, dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Hasil penelitian Novitasari & Suhartono (2021) mengungkap bahwa hasil angket
peserta didik kelas IV yang diajar menggunakan model project based learning rata-rata sebesar
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87,83 lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran
konvensional vyaitu sebesar 58,58. Lebih lanjut peneliti menyimpulkan bahwa penerapan
model project based learning lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar tematik
peserta didik dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Lebih lanjut
penelitian Lesmana & Jaedun (2015) mengungkap bahwa penerapan model pembelajaran PjBL
lebih efektif dalam penilaian tugas proyek mahasiswa dibanding model pembelajaran
konvensional dengan metode tutorial.

Tidak semua siswa memiliki kesempatan yng sama untuk melakukan atau menjelaskan
kembali kepada teman-temanya karena keterbatasan waktu pembelajaran, Adanya pendapat
yang sama sehingga saja yang terampil, Tidak mudah bagi siswa untuk menerangkan materi
ajar secara ringkas sehingga berimplikasi pada hasil belajar siswa, dimana hasil belajar
matematika yang menggunakan model PjBL lebih tinggi dari hasil belajar matematika yang
menggunakan model pembelajaran Konvensional. Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa dugaan sementara yang diajukan dalam penelitian ini terbukti yaitu, rata-
rata skor tes hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model PjBL lebih tinggi dari
rata-rata skor tes hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Konvensional.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kami menjawab tiga permasalahan penelitian. Pertama,
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model PjBL berada pada kategori tinggi. Kedua,
rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model konvensional berada pada kategori
sedang. Ketiga, hasil belajar siswa yang diajar dengan model PjBL lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan model konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa
model PjBL dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
sehingga model ini bisa menjadi rekomendasi bagi guru dalam proses pembelajaran.

Dari temuan kami di lapangan, kami juga mengalami keterbatasan dalam menguraikan
faktor lain yang menyebabkan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model PjBL lebih
tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model konvensional.
Dalam artian, pemilihan dua kelas yang kali lakukan secara rasional dengan berbagai
pertimbangan. Oleh karena itu, faktor lain yang berdampak pada model PjBL perlu ditelusuri
untuk penelitian selanjutnya. Sebagai contoh, faktor gaya belajar ikut memberikan dampak
terhadap hasil belajar siswa. Sehingga, kami merekomendasikan untuk penelitian berikutnya
agar memberikan perhatian pada gaya belajar siswa saat diterapkan model pembelajaran PjBL
di kelas..
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